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ABSTRAK 

 

Peningkatan Kreativitas Seni Melalui Musik Tari Indang di PAUD Tunas 
Bangsa Muara Kandis Kecamatan Linggo Sari Baganti. 

Oleh: Asni Wati, 2009 – 99195. 

  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kreativitas seni anak dalam 
belajar di PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis Kecamatan Linggo Sari Baganti. 
Rendahnya kemampuan ini diduga karena kurang tepatnya penggunaan metode 
dalam pembalajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 1) peningkatan 
kreativitas seni dalam keluwesan gerak musik tari indang, 2) peningkatan 
kreativitas seni dalam kelancaran gerak musik tari indang, dan 3)  peningkatan 
kreativitas seni dalam keaslian gerak musik  tari indang. Jenis penelitian yang 
dipilih adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dengan Pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah anak PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis Kelompok 
B sebanyak 24 orang. Instrumen penelitian ini yang digunakan adalah format 
Observasi dan Dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
persentase.  

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tedapat 
peningkatan kemampuan anak dalan kreativitas seni melalui musik tari indang. 
Secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut: 1) peningkatan kreativitas seni 
dalam keluwesan gerak  musik  tari indang, 2) peningkatan kreativitas seni  dalam 
kelancaran gerak musik tari indang, dan 3)  peningkatan kreativitas seni dalam 
keaslian gerak musik tari indang, dapat meningkat dengan baik. Berdasarkan 
kesimpulan di atas disarankan bagi para pendidik anak usia dini dan orang tua, 
dalam upaya mengoptimalkan peningkatan kreativitas seni  melalui musik tari 
indang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bengsa dan Negara. 

Menurut Undang-undang (No.20 Tahun 2003 : 20 ) Pasal I tentang 

Sistem Pendidikan Nasional mengesakan bahwa: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani atau rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan 

pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berbudi luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan sesuai dengan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

1 
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Penyelenggaraan bimbingan dan penyuluhan pada pendidikan anak 

usia dini merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan untuk membantu 

mengembangkan berbagai potensi yang ada pada anak usia dini agar mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai dengan tahap dan tugas perkembangannya. 

(Depdiknas,2003). 

Masa usia dini adalah masa emas (golden age) dalam rentangan 

perkembangan individu. Pada masa ini anak mengalami tumbuh kembang 

yang luar biasa, baik dari aspek fisik, bahasa, kognitif, seni, moral, nilai-nilai 

agama, social emosional maupun aspek kemandirian. Priode ini merupakan 

priode yang sangat fundamental bagi kehidupan, dan masa kritis bagi 

perkembangan anak. Jika pada masa ini anak tidak mendapatkan perhatian, 

stimulasi yang tepat dalam hal pendidikan, perawatan, pengasuhan, pelayanan 

kesehatan, dan kebutuhan gizinya maka, anak tidak akan dapat tumbuh dan 

berkembang dengan optimal. 

Menurut (Sujiono 2005) Anak usia dini adalah Individu yang unik 

dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 

fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

Salah satu aspek perkembangan anak adalah perkembangan kreativitas 

seni. Kreativitas seni adalah sebuah proses atau kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibititas), dan orisinalitas dalam 

berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 
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memperkaya, memperinci), suatu gagasan. Pada definisi ini lebih menekankan 

pada aspek proses perubahan (inovasi dan variasi). 

  Menurut Freeman & Munandar (1996) bahwa ada beberapa ciri  

perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah anak usia prasekolah 

menjadi nyata, seperti: 

a. Senang menjajaki lingkungannya 

b. Mengamati dan memegang segala sesuatu, mendekati segala macam 

tempat atau pojok, seakan-akan haus akan pengalaman. 

c. Rasa ingin tahu membesar, karena itu mereka suka mengajukan 

pertanyaan, dan seakan-akan tidak pernah puas dengan jawaban yang 

diberikan. 

d. Anak usia prasekolah bersifat spontan dan cenderung menyatakan 

pikiran dan perasaannya sebagai mana adanya, tanpa merasakan 

hambatan, seperti tampak pada orang dewasa. 

e. Anak usia prasekolah selalu ingin mendapatkan pengalaman-

pengalaman baru; ia senang “berpetualang”, dan terbuka terhadap 

rangsangan-rangsangan baru yagn mana sering mencemaskan orang 

tuanya. 

f. Mereka senang melakukan “eksperimen” hal ini tampak dari 

perilakunya senang mencoba-coba dan melakukan hal-hal yang 

sering membuat orang tuanya atau gurunya keheran-heranan dan 

tidak jarang pula merasa tidak berdaya menghadapi tingkah laku 

anaknya. 
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g. Anak usia prasekolah jarang merasa bosan, ia senang melakuan 

macam-macam. 

Minat anak usia dini yang kurang dalam pembelajaran praktek seni 

tari menjadi kendala dalam kreativitas anak, guru sebagai pembimbing 

dituntut untuk dapat menciptakan suasana yang menyenangkan tidak ada 

unsur paksaan.  

Fenomena yang peneliti temui selama lima tahun mengajar di PAUD 

Tunas Bangsa Muara Kandis Pungasan, di kelompok B yang berjumlah 24 

orang. Peneliti   menemukan hambatan dalam pengembangan kreativitas seni  

anak usia dini, diantaranya, anak hanya terfokus pada apa yang dicontohkan 

oleh guru itu sendiri, sehingga anak kurang merasa bebas dan tidak 

mendapatkan kesempatan, ada 4 anak yang senang duduk diam dengan manis 

saja tidak tertarik sama sekali untuk menjejaki lingkunganya, 6 anak tidak 

mau mencoba atau mengamati dan memegang segala sesuatu, ada 3 anak yang 

rasa ingin tahunya sangat kecil, karena itu meraka tidak suka mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan seakan-akan tidak mempunyai kosa kata yang 

cukup banyak. dan ada 7 anak yang hanya bermalas-malasan mereka mudah 

bosan, tidak mau mencoba-coba sesuatu yang baru. hanya 4 orang anak yang 

mau,senang mencoba melakukan sesuatu yang baru. Dari hasil observasi 

peneliti sebagai guru terhadap kreativitas seni anak usia dini di PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Data awal kreativitas Anak Usia Dini 
No Kreativitas Seni Kemampuan 

Baik Cukup Kurang N 
f % f % f %  

1. Kurangnya kreativitas seni 
dalam kelancaran gerak  

6 25 7 21.2 9 37.5 24 

2. Kurangnya kreativitas seni 
dalam keluwesan gerak 

4 16.6 9 37.5 11 45.8 24 

3. Kurangnya kreativitas seni 
dalam keaslian gerak 

7 21.2 7 16.6 10 41.7 24 

 Jumlah 15 62.4 22 75.3 33 125  
 Rata-rata 20.8 25.1 41.6  

Ini berarti menunjukkan bahwa hanya 20.8% anak yang mau 

mengembangkan kreativitas seni dari kelompok B yang berjumlah 24 orang 

(satu lokal). Rendahnya kemampuan kreativitas seni yang peneliti temukan 

memotivasi peneliti untuk menemukan metode yang lebih kreatif, menarik dan 

menyenangkan begi anak.  

Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakan terdahulu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peningkatan Kreativitas seni  

Melalui musik Tari Indang di PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis 

Punggasan”. (studi penelitian tindakan  kelas terhadap perkembangan 

kreativitas seni di PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis Punggasan).  

B. Identifikasi Masalah 

Rendahnya  kreativitas seni menari anak usia dini yang dilihat dari 

latar belakang  masalah, dapat di identifikasi  sebagai berikut:  

1. Kurang tepatnya penggunaan metode dalam peningkatan kreativitas 

seni . 
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2. Kurang bervariasinya media yang digunakan oleh guru. 

3. Kurangnya minat anak dalam peningkatan kreativitas seni. 

4. Kurangnya stimulasi yang diberikan kepada anak 

 
C. Pembatasan Masalah  

Masalah penelitian ini dibatasi pada kurang tepatnya penggunaan 

metode dalam pengembangan kreativitas seni anak usia dini sangat luas, 

namun karena keterbatasan peneliti dalam hal penelitian ini maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada kurang tepatnya pengunaan metode dalam 

peningkatan kreativitas seni. Masalah ini akan dipecahkan melalui Musik Tari 

Indang  dalam rangka mengembangkan kreativitas seni  anak usia 5-6 tahun di 

PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis Punggasan. 

 
D. Rumusan Masalah  

Beberdasarkan identifikasi masalah yang penulis paparkan di atas 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah peningkatan 

kreativitas seni anak usia 5-6 tahun di PAUD Tunas Bangsa Muara Kandis 

bisa ditingkatkan melalui  Musik Tari Indang?. 

 
E.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menggambarkan peningkatan kreativitas seni dalam kelancaran 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan. 
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2. Menggambarkan peningkatan kreativitas seni dalam keluwesan 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan. 

3. Menggambarkan peningkatan kreativitas seni dalam keaslian 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan. 

 
F. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana gambaran peningkatan kreativitas seni dalam kelancaran 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan. 

2. Bagaimana gambaran peningkatan kreativitas seni dalam keluwesan 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan 

3. Bagaimana gambaran peningkatan kreativitas seni dalam keaslian 

melakukan gerak Musik Tari Indang di kelompok B PAUD Tunas 

Bangsa Muara Kandis Punggasan 

 
G. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis 

maupun praktis. 

1. Untuk kepentingan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermamfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan anak usia 

dini khususnya dalam peningkatan kreativitas seni. 
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2. Untuk kepentingan praktis, hasil penelitian ini bermamfaat bagi guru, 

dan orang tua: 

a. Bagi guru PAUD yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam 

memilih metode yang tepat, menarik dan menyenangkan dalam 

peningkatan kreativitas seni. 

b. Bagi orang tua yaitu sebagai masukan dalam membantu 

peningkatan kreativitas seni anak usia dini.  

 

H. Definisi Operasional 

1.  Kreatifitas Seni  
 

            Munandar (1999) menerangkan bahwa kreativitas adalah sebuah 

proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 

(fleksibititas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatu gagasan. 

Pada definisi ini lebih menekankan pada aspek proses perubahan (inovasi dan 

variasi). 

             Kelancaran (cepat) dalam kreativitas seni dilihat dari fase (tingkatan)  

gerak. Keluwesan (pantas,tidak kaku) dapat dilihat dari penyesuaian diri 

dengan ritme dan suasana iringan musik. Sedangkan keaslian dilihat dari 

apakah gerakan yang ditampilkan benar-benar baru dan dilihat dari 

keunikannya. 

Dalam kegiatan seni untuk anak-anak dikemukakan nilai-nilai 

edukasi yang kemudian dikenal sebagai konsep education through art yang 
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kemukakan oleh Herbert Read yang dikemukakan dari pemikiran plato (428-

347 SM) yang menyatakan art should be the basis of education. Selanjutnya 

Lowenfeld dan Brittain (1980) menjelaskan bahwa kegiatan seni berperan 

dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar di dalam dirinya, seperti 

kemampuan: fisik, perceptual, piker/intelektual, emosional, kretivitas, social 

dan estetik. Sesuai dengan bertambahnya usia anak, seluruh kemampuan dasar 

dapat berkembang secara terpadu.  

Seni dalam arti sempit adalah kegiatan manusia dalam 

mengekspresikan pengalaman hidup dalam kesadaran dan kemampuan 

artistiknya yang melibatkan kemampuan intuisi, kepekaan inrawi dan rasa, 

kemampuan intelektual, kreativitas serta keterampilan teknik untuk 

menciptakan karya yang memiliki fungsi personal atau sosial dengan 

mengunakan media. 

2. Musik Tari Indang 

Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian musik 

mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya.Musik sebagai media 

seni, dimana umumnya orang mengungkapkan kreativitas dan ekspresi 

seninya melalui bunyi-bunyian atau suara. 

Tari dapat dikatakan sebagai proses penafsiran yang didalamnya 

terdapat proses perkiraan, meraba, menebak, dll. Pada usia taman kanak-kanak 

anak tentunya sudah mulai senang dengan tari walaupun gerakannya masih 

sederhana dan belum terbentuk dengan baik, tetapi itulah yang dikatakan 



10 
 

proses dalam sebuah pembelajaran. Tujuan kegiatan menari adalah untuk 

mengungkapkan ide/gagasan, perasaan, pengenalan seniman penciptaannya 

melalui gerak tubuh.  

Tari Indang   adalah salah satu kesenian anak nagari dengan menari 

Tari Indang adalah melakukan gerakan menggunakan media alat tubuh untuk 

menarikan tari tradisional yang diberi nama Tari Indang. 

Tari Indang adalah tari kreasi pergaulan muda mudi dengan gerakan 

yang kompak, dinamis, dan ceria, dimana mereka dituntun untuk selalu 

bekerja sama satu dengan yang lainnya, dan dilakukan dengan posisi duduk, 

berdiri dan berbaris. Diiringi musik Tari Dindin Badindin komposisi karya 

Tiar Ramon.  

Kreasi yang diciptakan yaitu dengan cara menari duduk berbaris 

membentuk dua barisan. 

Penulis berpendapatan bahwa kreatifitas seni yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Kreativitas seni yang  meliputi fleksibilitas atau 

keluwesan dalam melakukan penyesuaian diri dengan ritme dan suasana 

iringan musik., kelancaran dilihat dari fase (tingkatan)  gerak anak dalam 

melakukan tari., keaslian atau orisinalitas dalam pemikiran dapat dilihat dari 

apakah gerakan yang ditampilkan benar-benar baru dan dilihat dari 

keunikannya. 




